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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut: 
1) Perkawinan anak akibat kehamilan dan perilaku seksual pranikah remaja. 

2) Perilaku seksual pranikah remaja karena kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan 
seksualitas. 

3) Peran orang tua dalam mencegah perilaku seksual pranikah remaja. 

4) Edukasi pubertas sebagai upaya pencegahan perilaku seksual pranikah remaja. 

 

Ringkasan 

Perkawinan anak adalah permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dan memberikan 

dampak yang buruk bagi perempuan dan generasi selanjutnya. Meskipun prevalensi perkawinan anak di 

Indonesia sudah relatif menurun, namun laju penurunannya masih sangat kecil. Masih banyak anak yang 

melakukan perilaku seksual berisiko. Adapun penyebab dari perilaku seksual ini berasal dari diri individu serta 

lingkungan sekitarnya. Selain itu, pendidikan seksual untuk anak masih sulit diakses sehingga kekurangan 

informasi ini membuat anak tidak dapat melindungi diri dari keterpaparan perilaku seksual pranikah. Dengan 

demikian, penguatan peran orang tua dalam hal memberi informasi dan melindungi anak menjadi sangat 

penting untuk dilakukan agar dapat berkontribusi dalam penurunan angka pernikahan pada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

Received : 14 December 2023 

Revised : 4 April 2024 

Accepted : 16 April 2024 

Published : 22 April 2024 

 
Copyright: © 2024 by the authors. License Policy Brief Pertanian, Kelautan, dan 

Biosains Tropika – IPB University, Bogor, Indonesia. This article is an open access 

article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons 

Attribution (CC BY) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). 



780 Policy Brief | Edukasi Pubertas dan Penguatan Peran Orang Tua sebagai 

Upaya Menurunkan Angka Pernikahan Anak 

Pendahuluan 

Pernikahan anak merupakan suatu isu yang 

kompleks. Ada berbagai faktor yang berkontribusi 

terhadap isu perkawinan anak, yaitu faktor 

kemiskinan, geografis, kurangnya akses pendidikan, 

ketidaksetaraan gender, konflik sosial dan bencana, 

keterbatasan akses terhadap layanan informasi 

kesehatan reproduksi yang komprehensif, norma 

sosial yang menguatkan stereotip gender tertentu, 

serta budaya (Bappenas 2020). Berdasarkan data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2011-

2021, prevalensi perkawinan anak di Indonesia 

relatif menurun selama 10 tahun terakhir (KPPPA 

2023). Meskipun begitu, laju penurunannya dalam 

satu dekade ini secara rata-rata masih di bawah 

satu poin persen. Perempuan yang menikah pada 

usia anak cenderung lebih rentan mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian, 

kehamilan beresiko tinggi dan kematian ibu, resiko 

berat bayi lahir rendah dan stunting. Secara sosial 

perkawinan anak juga akan berdampak besar pada 

generasi berikutnya yaitu lingkaran kemiskinan, 

rendahnya akses terhadap fasilitas penunjang 

keterampilan, pendidikan, pelayanan kesehatan, 

pangan, dan gizi serta lingkungan tempat tinggal 

yang kondusif (BKKBN 2022). 

Pencegahan perkawinan anak menjadi 

bentuk perlindungan terhadap hak anak untuk 

tumbuh dan berkembang. Salah satu upaya 

pemerintah dalam mengurangi tingkat perkawinan 

anak adalah dengan mengubah usia minimal 

perkawinan di UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, yaitu dari yang semula 16 tahun untuk 

perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki, menjadi 19 

tahun untuk semuanya. Namun, meningkatkan usia 

minimum perkawinan tidak semerta-merta dapat 

mengatasi berbagai faktor lain yang mempengaruhi 

perkawinan anak. UU Perkawinan masih tetap 

memperbolehkan adanya pengajuan dispensasi 

perkawinan bagi calon pengantin yang tidak 

memenuhi persyaratan usia minimal kawin. Salah 

satu isu dispensasi perkawinan adalah akibat 

kehamilan yang tidak diinginkan dan hubungan seks 

pranikah. Pemerintah mendeteksi masih adanya 

dispensasi perkawinan anak yang diajukan dan 

dikabulkan, dan sebagiannya karena anak 

mengalami kehamilan. Sebanyak 40,98 persen dari 

keseluruhan permohonan untuk perkawinan anak 

diajukan dengan alasan calon pengantin 

perempuan telah hamil (KPPPA 2023). Kehamilan di 

usia anak memicu risiko morbiditas dan mortalitas 

bayi, ibu meninggal saat melahirkan, dan 

ketidaksiapan mengasuh (Banke-Thomas et al. 

2017; Noori et al. 2022). Dampak lain dari 

kehamilan di usia anak adalah risiko anak lahir 

stunting atau bayi lahir dengan berat badan kurang 

(UNICEF dan PUSKAPA 2020). 

Salah satu faktor penyebab kehamilan di 

luar nikah pada remaja adalah karena kurangnya 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

(Alifah et al. 2022) dikarenakan pemberian 

informasi yang masih minim pula dari orang tua 

mengenai kesehatan reproduksi dan bahaya seks 

pranikah pada remaja (Amalia dan Azinar 2017). 

Pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi yang 

komprehensif masih sulit untuk diakses anak karena 

masih dianggap 'tabu' oleh keluarga dan 

masyarakat. Padahal komunikasi tentang kesehatan 

reproduksi antara orangtua dan anak dapat 

mengurangi risiko anak untuk melakukan hubungan 

seksual (Chung et al., 2018). Ketiadaan informasi 

terkait kesehatan reproduksi dan seksual 

menjadikan remaja tidak dapat melindungi diri dari 

keterpaparan perilaku seksual pranikah. 

Oleh karena itu, tulisan ini disusun untuk 

membahas isu pernikahan anak yang dipicu oleh 

perilaku seksual pranikah pada anak serta menjadi 

media informasi untuk penguatan peran orang tua 

dalam mencegah perilaku seksual pranikah anak. 

Dalam tulisan akan dipaparkan data-data kasus 

pernikahan anak di Indonesia, membahas 

fenomena perilaku seksual pranikah remaja, dan 

rekomendasi langkah-langkah bagi orang tua untuk 

mencegah perilaku seksual pranikah pada anak. 

Kasus Pernikahan Anak di 

Indonesia 

Menurut Badan Peradilan Agama MA RI 

(2022), pada tahun 2022 terdapat 52.089 perkara 
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pernikahan dini yang masuk dan 50.673 perkara 

yang diputuskan. Angka ini lebih rendah 17.54% 

dibandingkan tahun 2021 sebanyak 61.449 kasus. 

Meskipun demikian, angka ini berkontribusi pada 

angka pernikahan anak di Indonesia yang mencapai 

peringkat 8 teratas di dunia menurut UNICEF 

(2023). Provinsi dengan pengajuan dispensasi nikah 

terbanyak di Indonesia adalah Provinsi Jawa Timur. 

Di Provinsi Jawa Timur, per tahun 2022 dispensasi 

nikah sudah diajukan sebanyak 15.337 kasus 

(Republika 2023). Diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah 

(12.035 kasus), Jawa Barat (5.778 kasus), Sulawesi 

Tengah (2.932), dan Sumatera Selatan (1.343 

kasus). Peradilan Agama Bandung menyebutkan, 90 

persen alasan dari pengajuan dispensasi 

nikah adalah karena hamil duluan pada rentang usia 

17-18 tahun. 

Fenomena Perilaku Seksual 

Pranikah 

Menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (2022), 

Angka Kelahiran Remaja yang digambarkan dalam 

ASFR (Age Specific Fertility Rate/Rata-rata 

Kesuburan Usia Spesifik) pada perempuan berusia 

15-19 tahun per tahun 2022 mencapai 26,64 per 

1.000 Wanita Usia Subur (WUS). Angka meningkat 

dari tahun 2021 senilai 20,49 per 1.000 WUS. Survei 

Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) 

(2017) menyebutkan 12,5 persen remaja yang 

menyetujui praktik aborsi tidak memiliki 

pengetahuan terkait kesehatan reproduksi. 

Berdasarkan hasil Survei Data Kesehatan Indonesia 

(SDKI) (2017), rata-rata usia pertama kali 

berhubungan sosial pada perempuan di pedesaan 

adalah 20,8 tahun sementara di perkotaan adalah 

22,9 tahun. Sementara pada laki-laki rata-rata 

adalah pada usia 24,2 tahun. 

 Penelitian Azinar (2013) menyebutkan 12,1 

persen remaja pernah melakukan intercourse yang 

berisiko pada Kehamilan Tak Diinginkan (KTD). Hasil 

serupa juga ditemukan pada penelitian Elvira et al. 

(2019) yang menyebutkan 40,2 persen remaja 

memiliki perilaku seksual berisiko. Beberapa 

perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh 

remaja antara lain adalah pergi berkencan, 

berpegangan tangan, saling memiliki, mencium pipi, 

mencium bibir, mencium leher, meraba payudara, 

meraba alat kelamin pasangan, saling 

menggesekkan alat kelamin, oral seks, onani atau 

masturbasi, dan hubungan intim. Pada penelitian ini 

juga ditemukan 1,8 persen remaja pernah 

melakukan hubungan intim di hotel dan di pantai. 

Beberapa hal yang mendorong perilaku seksual 

pranikah antara lain rendahnya kontrol diri, 

kurangnya ketaatan beribadah, paparan pornografi, 

memiliki hubungan pacaran, pengaruh teman 

sebaya, kurangnya pengetahuan mengenai 

reproduksi, serta pola asuh orang tua (Elvira et al. 

2019; Astuti et al. 2021; Ulya et al. 2022; Setiawan 

dan Nurhidayah 2008). Hal ini menunjukkan 

pentingnya peran orang tua dan peningkatan 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan 

reproduksinya.  

Penguatan Peran Orang Tua 

Orang tua sebagai pengasuh utama 

memiliki peranan penting dalam menentukan 

perilaku seksual remaja. Penelitian Kerpelman et al. 

(2016) menyebutkan kontrol psikologis orang tua 

berpengaruh positif dengan perilaku seksual 

berisiko pada remaja. Semakin tinggi kontrol orang 

tua maka semakin tinggi pula kemungkinan anak 

melakukan perilaku seksual berisiko ketika 

berpacaran. Kurangnya kedekatan orangtua dengan 

anak berakibat tidak terjalinnya hubungan 

komunikasi yang baik sehingga anak cenderung 

tidak memperdulikan nasihat yang disampaikan 

oleh orang tua (Fatchurrahmi dan Sholichah 2021). 

Simons et al. (2016) menyebutkan pengasuhan 

yang suportif berhubungan positif dengan 

pemahaman remaja terkait perilaku seksual 

berisiko. Penelitian ini juga menemukan laki-laki 

dan perempuan memiliki perbedaan faktor dalam 

melakukan perilaku seksual berisiko, yang mana 

laki-laki dipengaruhi oleh pubertas yang lebih awal 

dan perempuan dipengaruhi oleh kontrol diri. 

Berdasarkan studi yang telah dipaparkan, dapat kita 

simpulkan bahwa orang tua memiliki peranan 

penting terutama dalam pengasuhan dan kelekatan 

orang tua-anak. 
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Edukasi Pubertas 

Pubertas adalah masa perubahan fisik dan 

mental seseorang yang ditandai dengan matangnya 

organ reproduksi. Masa pubertas adalah fase 

pertama yang dialami oleh remaja dengan 

mengalami berbagai perubahan fisik dan psikologis 

yang cepat (Triyanto 2010). Remaja harus memiliki 

kesiapan baik secara fisik maupun psikologis dalam 

menghadapi masa pubertasnya. Sehingga, remaja 

memiliki hak untuk memperoleh berbagai informasi 

yang memadai tentang perkembangan fisik dan 

psikologisnya (Fidora et al. 2021). Imron (2014) 

menyatakan bahwa salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah memberikan paket belajar berupa 

buku pedoman kesehatan reproduksi remaja untuk 

meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi 

pubertas. Namun, pembahasan terkait pubertas 

maupun pendidikan seksual seringkali masih 

dianggap tabu sehingga anak merasa kesulitan 

untuk bertanya secara terbuka pada orang-orang di 

sekitarnya. Sehingga, keluarga sebagai lingkungan 

terdekat bagi remaja memiliki peranan penting 

untuk memberikan pengasuhan, komunikasi, 

memfasilitasi hal yang berkaitan dengan pendidikan 

seksual, dan memberikan perhatian secara 

maksimal untuk remaja agar tidak takut untuk 

menghadapi masa pubertas dan terhindar dari 

berbagai penyimpangan (Fidora et al. 2021). 

Edukasi pubertas dapat berupa 

memberikan pengetahuan terkait sistem dan fungsi 

reproduksi, kesehatan reproduksi, hingga 

pendidikan seksual yang penting untuk diberikan 

pada anak. Edukasi ini dapat diberikan oleh orang 

tua, pihak sekolah, maupun lembaga terkait agar 

anak dapat meningkatkan pengetahuannya. Selain 

itu, anak yang telah memahami terkait pubertas 

dan pendidikan seksual diharapkan dapat terhindar 

dari dampak negatif seperti pergaulan bebas, 

membuat keputusan yang bijak mengenai perilaku 

seksual, serta menghindari perilaku seksual di luar 

nikah dan kehamilan yang tidak diinginkan yang 

menjadi salah satu alasan pernikahan pada anak 

terjadi.  

 

Rekomendasi Kebijakan 

Untuk mengatasi permasalahan pernikahan 

anak di Indonesia, ada beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan ke depannya. 

1. Dalam jangka pendek, kebijakan yang 

direkomendasikan diantaranya: 

a. Orang tua dapat memberikan pengasuhan 

yang positif, membangun kelekatan 

aman, memberikan edukasi terkait 

pubertas pada anak untuk melindungi 

anak dari pernikahan dini. 

b. Orang tua memberikan sarana dan 

prasarana untuk anak dalam mengisi 

waktu luangnya dengan berbagai kegiatan 

positif dan produktif. 

c. Memberikan edukasi dan pelatihan 

kepada orang tua terkait membangun 

pengasuhan positif, kelekatan aman, 

dampak pernikahan anak, penguatan 

fungsi keluarga, ekonomi keluarga, dan 

perlindungan anak. 

d. Memberikan edukasi pada anak terkait 

pendidikan seksual dan penguatan 

kapasitas untuk menolak secara tegas 

pernikahan dini. 

 

2. Dalam jangka panjang, kebijakan yang 

dilakukan diantaranya: 

a. Pemerintah perlu mempertimbangkan 

kembali peraturan, undang-undang, atau 

kebijakan terkait pernikahan anak dan 

dispensasi nikah pada anak. 

b. Pemerintah perlu mengoptimalkan sistem 

informasi agar data pernikahan anak 

merata hingga ke daerah-daerah terpencil 

sehingga dapat tercatat dan terhindar dari 

pernikahan anak di bawah tangan (siri). 

c. Pemerintah perlu melakukan pemerataan 

dalam memberikan akses pendidikan 

pada anak 
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